BAB V
PEMBAHASAN

Kemampuan berbahasa Indonesia adalah salah satu syarat yang harus
dipenuhi masyarakat Indonesia, tidak terkecuali murid sekolah dasar. Dalam bidz;ng
pendidikan dan pengajaran di sckolah dasar, bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran pokok. Pelajaran bahasa Indonesia diajarkan kepada mund berdasarléﬁan
kurikulum yang berlaku, yang di dalamnya (kurikulum pendidikan dasar) tercant%um
beberapa tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan pokoknya adalah murid mampu éian
terampi! berbahasa Indonesia dengan baik dan benar setelah mengalami prcéées
belajar-mengajar di sekolah. Keterampilan berbahasa itu tidak saja meliputi s;Latu
aspek, tetapi di dalamnya termasuh aspek kemampuan membaca, memﬁis,
mendengarkan (menyimak), dan berbicara. Dalam proses pemerolchan dan
penggunaannya, keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan.

Ada beberapa hal yang perlu dikemukakan, khususnya berbagai persoalan
vang akan dibahas dalam bab ini. Hal-hal yang dimaksud adalah bagian-bagian yang
terkait dengan berbagai permasalahan yang terjadi dalam penelitian im, k.husushya
kemampuan murid dalam berbicara (bahasa lisan). Adapun bagian-bagian yang akan
dibahas tersebut adalah (1) struktur bahasa ragam lisan (fonologi, morfologi,
leksikal, sintaksis), (2) ragam bahasa lisan; (3) fungsi bahasa; (4) keterkaitan antara
penggunaan ragam dan fungsi bahasa; (5) isi/pesan komunikasi; dan (6) pemahaman
guru terhadap isi/pesan yang disampaikan anak-anak dwibahasawan kelas 5 SD
Negeri Kedondong, Lampung Selatan. Bagian-bagian tersebut secafa formal teyjadi
dalam konteks komunikasi di kelas melalui proses belajar-mengajar.
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5.1 Struktur Bahasa Ragam Lisan Anak-anak

Dalam wujudnya, bahasa. yang kita gunakan terdin dari unsur bunyi, bentuk
morfologis, sintaksis, dan semantik. Unsur-unsur bahasa itu tidak lagi dipandang
sebagai sesuatu yang terpisah-pisah. Dalam bahasa lisan, unsur-unsur terse5ut
terangkai dalam wujud kalimat yang saling berkaitan. Kalimat yang pertama pada
dasarnya digunakan sebagai acuan munculnya kalimat kedua, kalimat kedua dapat
melahirkan kalimat ketiga, dan seterusnya. Oleh karena itu, memahami bahasa lésan
seseorang dapat dilakukan, aniara lain dengan cara menganalisis unsur-unsur bah:'asa
dan aturan yang berlaku dalam bahasa itu. |

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa struktur bahasa ragam hfsan
anak-anak pun dapat dianalisis melalul unsur-unsur bahasa yang digunakannyaé D
samping itu, aturan-aturan yang berlaku juga dapat digunakan sebagai tolok ukur
baku atau tidaknya penggunaan bahasa secara keseluruhan.

Dari deskripsi dan hasil analisis data, sebagaimana telah diuraikan dalam Bab
IV ditemukan, struktur bahasa ragam lisan anak-anak dwibahasawan kelas 5 SD
Negeri Kedondong Lampung Selatan masih dipengarubi oieh bahasa ibu dan bahasa
percakapan, Hal ini disebabkan oleh lingkungan terjadinya peristiwa bahasa, seperti
frekuensi penggunaan bahasa ibu yang dominan. Anak-anak cenderung atau 1§ebih
sering menggunakan bahasa ibu danipada bahasa Indonesia ketika berada di rumah.
Peristiwa ini terjadi karena faktor lingkungan (keluaga dan masyarakat)
mendominasi terjadinya penggunaan bahasa daerah setempat. Efek dari peristiwa 1tu,
maka penggunaan bahasa Indonesia di. kelas pun diwarnai bahasa daerah. Dalam hal
ini, ada beberapa hal yang perlu dikemukakan berkenaan dengan peristiwa tersebut.
1) Upaya yang dilakukan guru pada saat proses belajar berlangsung adalah

digunakannya bahasa Indonesia yang baik oleh guru ketika mengajar di kelas.
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Pada saat proses belajar berlangsung terjadi berbagai ungkapan pikiran dan
perasaan melalui bahasa lisan. Dalam peristiwa itu pun terjadi penggunaan
struktur bahasa lisan pada anak-anak. Karena pada umumnya para murnid
tergolong dwibahasawan, maka dalam peristiwa itu pun ragam bahasa lisan
(baku dan tidak baku) tidak bisa dielakkan. Meskipun demikian, seccara umum
anak-anak telah mampu menggunakan seperangkat pepanda linguistik yafxg
diperlukan dalam berbahasa hisan sehingga mampu mengungkapkan pikiran d;m
perasaannya dengan orang lamn. Keseluruhan sistem bahasa itu meliputi bidaéng
fonologi, morfologi, leksikal, semantik, dan sintaksis.
Digunakakannya ragam baku dan tidak baku dalam peristiwa komunikasi paéda
prinsipnya tidak mengganggu berlangsungnya proses belajar-mengajar dt keléés.
Hal ini disebabakan oleh penggunaan ragam baku yang lebih sering daripz{da
ragam tidak baku. Ragam tidak baku pada dasarnya digunakan anak-anak a.;ias
dasar pertimbangan situasi dan sosial. Situasi atau konteks penstiwa yang terjiadi
itu memang mengharapkan penggunaan ragam tidak baku oleh anak-anﬁk,
Misalnya, ketika meminjam buku, menyuruh, bertanya, dan marah dengm

temannya yang sebahasa (bahasa ibu).

'Di samping itu, ketidakbakuan struktur bahasa lisan anak-anak dapat dilihat

dari bidang fonologi (pelafalan), morfologi, leksikal, dan simtaksis. Dalam bidﬁng

pelafalan, selain terjadi variasi bunyi, ditemukan juga penyimpangan dan

pengubahan pengucapan yang disebabkan oleh pengaruh bahasa daerah. Bagi anak-

anak dwibahasawan Lampung—Indonesia, terjadi variasi bunyi fonem vokal yang

tidak baku. Misalnya, {a] yang seharusnya dilafalkan [a] di tengah kata menjadi [a:]

(short vowels), seperti k[a:jmu dan [u] menjadi {o}, seperti t{o]j[o]belas. Terjadi

variasi bunyi vokal pada anak-anak yang berbahasa ibu Jawa, yaitu vokal /of menj adh

(9] (midvowels), seperti nom{d]er, pada anak-anak yang berbahasa ibu Jawa -dan
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Sunda terjadi bunyi glotal pada akhir kata [7], seperti pada kata juga(?]. Selain vokal
tunggal, terdapat kesalahan pelafalan difiong, yaitu /aw/ menjadi [o], [07] dan /ai/
menjadi [¢?], seperti danfo], kal[o?], dan samp[e?]. Demikian juga, konsonan
beraspirat terjadi pada pelafalan bunyi bilabial /b/, apikodental /d/, dan palatal /)/,
baik awal maupun di tengah kata sesuai dengan distribusinya. Pada anak-anak yéng
berbahasa ibu Jawa, yang terjadi karena distribusinya di awal dan di tengah kata
yang disertai dengan hembusan keluarnya udara dengan kuat sehingga terdenéar
bunyi [h]. Misalnya kata baik, Surabaya, bandar, dan tegamin menjadi [bh]%ik,
Sura[bh]aya, ban[dh]ar, dan ter[jh]in. Di samping Itu, secara umum terjadi van%ﬁsi
pelafalan /v/ menjadi [p], seperti pada kata ti[p]i. Berbagai variasi dan penyimpanéan
dalam bidang pelafalan yang terjadi tersebut masih dapat dikatakan wajar, karéena
tidak sampai mengubah makna yang terkandung dalam pelafalan itu.

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab Ii, bahwa pada dasamya anak-aihak
usia sekolah dasar telah menguasal struktur bahasa secara sempurna. Pada usiaéini
anak-anak di samping telah matang organ-organ bicaranya, mereka juga marénpu
merespon pembicaraan orang lain. Kematangan anak-anak dapat diwujudkan seéara
verbal, seperti penguasan bentuk-bentuk morfologi dalam kalimat-kalimat komplgeks.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini pun menunjukkan bahwa penggm;aan
bentuk-bentuk morfologi dalam bahasa lisan anak-anak dwibahasawan se;;ara
struktural sudah baik. Hal ini terlihat pada kemampuannya dalam penggunaan
afiksasi, pemajemukan, dan pengulangan. Hanya terjadi beberapa kesalahan
penggunaan afiksasi karena pengaruh bahasa daerah atau bahasa percakapan sehari-
hari. Hal ini, antara lain dapat terlihat pada penghilangan awalan me- dalam kata

manjai, metik, nembak, dan mbeli (tidak baku), yang scharusnya memanjat, memetik,

menembak, dan membeli (baku). Kesalahan juga terjadi pada kata ngambilin dan

nunggui (tidak baku), seharusnya mengambil dan menunggu. Di samping 1tu, terjadi
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juga beberapa kesalahan penggunaan pada kata ulang, Kata ulang yang dimaksud
adalah bintangnya-bintang dan mutar-mutar (tidak baku), seharusnya bintang-
bintang dan berputar-putar. Salah satu hal yang paling sempurna adalah penggunaan
pemajemukan. Artinya, tidak ditemukan kesalhan dalam penggunaan kata majemuk
pada bahasa lisan anak-anak dwibahasawan.

Pilihan kata, kosakata atau istilah, dan penggunaannya dalam wjaran sanga}t
mempengaruhi isi pembicaraan. Pilihan kata atau istilah yang tepat dan penggunaa;n
kata yang baku dalam konteks pembicaraan akan mencerminkan kemampuzin
berbahasanya. Artinya, makna atau isi pembicaraan akan terwakill secara jeléas
berdasarkan ketepatan dalam penggunaannya. Dalam hal ini, pilihan kata atau istilah—
istilah yang digunakan anak-anak dwibahasawan secara umum dapat dikatakan baéik
(baku) bila diukur dengan konteks pembicaraan. Berbagat pilihan dan penggunahn
kata terkait langsung dengan topik pembicaraan, terarah, kontekstual, dan situasioniil,
Di dalam konteks komunikasi formal, topik pembicaraan yang telah ditentukan dapat
dibahas bersama sesuai dengan pengalaman hidup sehari-hari. Keterkaitan itu
terbukti oleh adanya saling dimengerti topik pembicaraan yang dibicarakan melalui
berbagai pilihan dan penggunaan kata atau istilah. Hanya ada beberapa pilihan kata
yang menyimpang akibat pengaruh bahasa ibu dan bahasa pergaulan sehari-hari.
Pilihan dan penggunaan kata daerah digunakan anak-anak d“dbahasawan_karéna
kesulitan mencari padanannya. Hal ini terdapat pada kata daerah (Jawa), sepertl
pangnya, nyucuk, dan membandil (Indonesia = cabang pohon, mematuk makanan
melalui paruh burung, dan melempar batu dengan ketapel). Selain itu, ada beberapa
pilihan dan penggunaan kata yang disebabkan oleh bahasa pergaulan. Kata-kata itu,
antara lain cuma, aja, nggak, dan duren (tidak baku), seharusnya hanya, saja, tidak,

dan durian (baku).
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Penggunaan bahasa lisan memiliki banyak kelonggaran bila dibandingkan
dengan bahasa tulisan. Akan tetapi, bukan berarti penggunaannya dapat dilakukan
seenaknya. Dalam menggunakan bahasa lisan perlu diperhatikan oleh setiap penutur
mengenai situasi, lawan bicara, dan masalah yang dikemukakan. Kaitannya dengan
penelitian ini, struktur kalimat dalam ujaran anak-anak dwibahasawan berupa (1)
topik komentar, (2) kalimat deklaratif aktif lebih banyak daripada konstrukst pas;_if,
dan (3) lesapnya unsur subjek, predikat, dan objek. |
Sesuai dengan sifat dan penggunaannya, maka penggunaan bahasa lisian
anak-anak lebih banyak berisi komentar. Hal ini terjadi karena topik yang halé‘_us
disampaikan dalam proses komunikasi memeriukan penjelasan. Misalnya, anak-aliak
harus menjelaskan ‘pentingnya memelihara lingkungan’, ‘mencerntakan penga!arﬂan
pribadi’, dan ‘bagaimana cara belajar yang baik’. Rangkaian penjelasan itu secara
konkret diungkapkan melalui kalimat-kalimat yang sesuai dan sahing terkait. Dalhm
wujudnya, kalimatkalimat yang digunakan anak-anak dwibahasawan terdiri dan
beberapa kalimat deklaratif aktif, dalam hal ini konstruksi pasif jarang terjadi.
Selanjutnya, struktur kalimat yang terjadi pada anak-anak dwibahasawan adalah
lesapnya unsur subjek, predikat, dan objek. Meskipun demikian, lesapnya unsur-
unsur kalimat tersebut masib dapat dianggap wajar karena hal itu terjadi daiam

konteks bahasa lisan atau hadirnya antara pembicara (komunikator) dan pendeﬁgar

(komunikan). Kenyataan seperti ini juga dijelaskan oleh Rusyana (1984:130), bahwa

dalam penuturan lisan, pembicara dan pendengar ada dalam ruang dan waktu yang




160
atau langsung dijelaskan oleh pembicara. Dengan demikian,” penyimpangan-
penyimpangan struktur kalimat dan lesapnya unsur-unsur kalimat dalam ujaran anak-
anak dwibahasawan disebabkan oleh sifat bahasa lisan 1tu sendiri. Dengan kata lain,
penyimpangan-penyimpangan - struktur bahasa lisan vang digunakan anak-anak
dwibahasawan kelas 5 SD Negeri Kedondong, Lampung Selatan masih dal?m
bataskewajaran.

Berbagai uraian di atas pada dasarnya terjadi karena berbagai faktor. Fal\g:tor
yang paling dominan karena pada umumnya masyarakat Indonesia, termasuk ]?uga
anak-anak sekolah dasar tergolong masyarakat dwibahasawan. Sebagai masyarz;kat
dwibahasawan tentunya mereka mampu menggunakan lebih dan satu bahélsa,
Keadaan seperti im tentu akan mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia mel;"éka
dalam komunikasi sehari-hari, baik dalam tataran formal maupun nonformal. |

Kedwibahasaan seseorang di dalam masyarakat pada dasarnya dapat diiihat
dari kemampuannya menggunakan dua bahasa atau lebih. Sebelum seseo?ang
menguasai dua bahasa atau lebih, yang pertama kali mendasan bahasa seseoi'ang
umumnya adalah bahasa ibu. Bahasa ibu, yang merupakan bahasa pertama bias:?inya
diperoleh dalam lingkungan keluarga atau masyarakat. Kecenderungan pemal&aian
bahasa ibu atau bahasa pertama sangat tergantung pada bahasa yang paling dominan
dipergunakan di tengah-tengah masyarakat. Terutama di daerah-daerah pede;saan,
biasanya yang dominan adalah bahasa ibw/daerah. Dalam rentang waktu selanjutnya,
sesuai dengan usianya kemudian seseorang akan mempelajari bahasa kedua. Bagi
anak-anak, hal ini akan dialami apabila anak-anak mulai masuk sekolah. Dari
perjalanan waktu dan usia sekolah itulah, maka akan diperoleh dan dikuasai bahasa

kedua, sehingga mereka dapat menguasai lebih dari satu bahasa.
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Sebagian besar masyarakat, termasuk anak-anak sekolah dasar kebanyakan

berbahasa ibu bahasa daerah. Meskipun anak-anak telah memas_uki sekolah, karena
sebagian besar masyarakat menggunakan bahasa dacrah, maka pemakaian bahasa
daerahlah yang cenderung dominan dalam berkomuniksai. Hal ini terbukti karena
bahasa daerah lebih sering digunakan jika dibandingkan dengan bahasa yang lain,
misainya bahasa Indonesia. Dengan demikian, kita tidak heran kalau bahasa dae}ah
atau babasa percakapan akan mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia

penuturnya.
5.2 Ragam Bahasa Lisan yang Digunakan Anak-anak

Pada bagian terdahulu telah diuraikan bahwa penggunaan bahasa lndonésia
lisan dalam situasi formal atau resmi hendaknya digunakan ragam bahasa baku.
Demikian juga, dalam proses belajar-mengajar di kelas, karena dituntut penggunaan
bahasa yang cermat terutama terkait dengan keperluan keilmuan, maka hendaknya
menggunakan bahasa Indonesia ragam baku. Namun, tidak dapat disangkal bahwa
seseorang (dwibahasawan) akan mengalihkan atau mencampurkan bahasa !aiﬁ ke
dalam bahasa yang sedang digunakan pada saat komunikast sedang bertangsung. :Hal
ini dapat terjadi karena berbagai alasan. Alasan-alasan itu, antara lain agar
pembicaraan dapat berlangsung komunikatif, untuk menunjukkan status sosialnya,
dan kesulitan mencari padanan kata. Senada dengan hal ini, Grosjean (1982:149)
menjelaskan, bahwa biasanya kegiatan beralih bahasa (kode) terjadi manakala
dwibahasawan kekurangan fasilitas pada suatu bahasa ketika dwibahasawan 1tu
mengemukakan suatu topik. Alih kode juga terjadi sewaktu dwibahasawan
menemukan kata yang sulit diungkapkannya dengan bahasa tertentu, atau kata yang
diungkapkannya tidak ada padanan yang tepat. Selanjutnya, alih kode sering terjadi

ketika dwibahasawan sedang dalam keadaan lelah, malas, atau sedang marah.
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Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data ditemukan pergantian bahasa
dalam ujaran lisan anak-anak dwibahasawan ketika berinteraksi atau mengikuti
pelajaran di kelas, yaitu pergantian penggunaan ragam baku ke ragam yang tidak
baku atau sebaliknya. Pergantian ragam baku ke ragam tidak baku terjadi apabita
interaksi terjadi antaranak-anak atau antara anak dan guru yang sebahasa 1bu.
Adapun faktor lain yang menyebabkan timbulnya peralihan bahasa (kode) tersebut
disebabkan oleh kesulitan mencari padanan kata dan faktor situasi yang
melingkupinya. Faktor-faktor situasional int terjadi pada anak-anak dwibahasa\iran,
khususnya ketika proses belajar-mengajar berlangsung, sementara mereka
mengalami berbagai kendala. Wujud kendala itu adalah berupa kesulitan-kcsul.itan
tertentu, seperti pada waktu merespon atau memahami maten pelajaran. D1 samping
itu, situasi kelas yang ramai, ribut, penat, dan panas (jam pelajaran terakhir), maka
mereka beralih bahasa (kode) ketika menyampaikan ujarannya. Hal mi sejﬁlan
dengan pendapat Suwito (1983:149), bahwa adakalanya terjadi kesenjangan penutur
dengan situasinya Pemakaian bahasa yang demikian biasanya tanpa disadan
dimaksudkan untuk mengubah situasi tertentu menjadi yang lain. Oleh karena iy,
wajarlah apabila dalam waran anak-anak dwibahasawan kelas S SD Négcn‘
Kedondong, Lampung Selatan terdapar ragam tidak baku ketika mengungkapkan

kembali isi/materi pelajaran di kelas.

5.3 Fungsi Bahasa yang Digunakan Anak-anak

Fungsi bahasa yang paling utama adalah sebagai alat komunikasi. Dalam hal
ini berbagai penjelasan mengenai fungsi bahasa telah banyak dikemukakan para ahls
bahasa. Beberapa pakar memberikan penjelasan mengenai fungsi bahasa dilihat dari

.cara pandangnya masing-masing. Akan tetapi, penjelasan mengenai fungs: bahasa

tersebut secara keseluruhan memiliki banyak persamaan.
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Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, secara kontekstual
bahasa yang digunakan anak-anak dwibahasawan berfungsi (1) sebagai alat untuk
berinteraksi atau interaksioanal, (2) merupakan alat untuk diri atan personal, (3) alat
untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau heuristik, dan {(4) untuk menyatakan
imajinasi atau khayal Selanjutnya, dilihat dani struktur kalimatnya, penggunaan
bahasa lisan anak-anak dwibahasawan berfungsi (1) untuk menyatakan perasaan afau
ekspresi, (2) bertanya, meminta suatu pendapat, tanggapan, atau jawaban, (3) untuk
menjelaskan informasi atau materi pelajaran, dan (4) memberi atau membuat contah.

Fungsi untuk menyatakan perasaan atau ckspresi dalam ujaran anak-anak
dwibahasawan, antara lain ditandai oleh adanya rasa gembira, senang, kagum, aiau

kecewa Ungkapan ini dapat terpambar pada kalimat (a) Aku sangat senang pergi

bersama-sama keluarga, (b) Aduh, senangnya pengalaman waktu libur, dan (c) Pada

saat aku mengamati gambar fugu monas aku heran melihat bangunan yang arﬁa{
{inggl.

Fungsi untuk menjelaskan informasi atau maten pelajaran ini terkait secara
kontekstual. Ungkapan-ungkapan ini muncul sesuai dengan topik pembicaraan yang
sedang dibicarakan. Ungkapan-ungkapan tersebut dapat tergambar pada kalimat (a)
Paman Mus pergi bertransmigrasi karena Gunung Galunggung meletus. Sekarang
masa depan Paman dan keluarga terjamin, (b) Rumah Wangi terbakar karenu
ledakan kompor tetangganya, dan (c) Keamanan di desa Pak Thomas sangat
terganggu. Ayam di kandang hilang tanpa suara. Begitu pula kambing dan ternak
lainnya. Akhir-akhir ini malingnya berani mencongkel jendela rumah Pak Lurah.
Untung cepat di ketahui, tapi maling itu melartkan diri. Berkaitan dengan fungsi
‘untuk menjelaskan informasi atau materi pelajaran’, fungsi ‘memben atau membuat

contoh’ pun berkaitan dengan topik dan situasi pembicraan. Fungsi tersebut dapat
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digambarkan melalui kalimat (a) Ada anjungan dari berbagai daerah di Indonesia,
Pak), (b) Kita mengadakan upacara di sekolah, di desa, di kecamatan, (¢) Saya Pak,
ada Burung Pipit, Kutilang, Bangau, dan (8) Saya Pak, perlombaan panjat pinang,
lari karung, turik tambang, baca puist.

Fungsi ‘bertanya, meminta suatu pendapat, tanggapan, atau jawaban’ juga
terjadi karena terikat oleh konteks pembicaraan. Pembicaraan tersebut berlangsung di
kelas, ketika proses belajar-mengajar berlangsung antara murid dan guru. Hal iﬁi
dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat (1) Judulnya liburan, Pak?, (2) Juduf@a
apa, Pak?, (3) Pahlawan juga, ya, Pak?, (4) Judulnya Ronda Malam, va Bu?, (5) Di
buku halaman berapa, Pak?, dan (6) Yang mana, Bu?....

| Melihat konteks ujaran anak-anak dwibahasawan di atas, pada dasamya

masih terkait dengan fungsi-fungsi yang lain. Hal im disebabkan oleh faktor matert
pelajaran yang disampaikan di sekolah. Maten pelajaran bahasa Indonesia vang
disajikan kepada murid pada umumnya berhubungan dengan masalah sosial,
kebudayaan, ckonomi, pertanian, dan alam sekitar. Untuk itu, fungsi lain vang
berkaitan, antara lain bahwa bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat
erat. Bahasa dalam kebudayaan ini mengemban fungsi kebudayaan Fungsi
kebudayaan itu mencakup fungsi bahasa sebagai (1) sarana pengembangan
kebudayaan, (2) jalur penerus kebudayaan, dan (3) inventaris ciri-ciri kebudayaan.
Dalam konteks itu, bahasa merupakan unsur kebudayaan yang memungkinkan
pengembangan dan perkembangan kebudayaan.

Apabila dikaitkan dengan pengajaran bahasa Indonesia, tampak jelas bahwa
pengajaran bahasa Indonesia itu dimaksudkan untuk membuat anak didik mampu
mengintegrasikan diri dalam masyarakat Indonesia. Dengan berbahasa Indonesia

diharapkan anak didik menjadi bagian utuh dan bangsa Indonesia. Sekaitan dengan

itu, bahasa Indonesia ialah bahasa yang membuka jalan bagi kita memjadi anggota
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yang seutuhnya darni bangsa Indonesia. Oleh karena itu, amat penting bagi lembaga
pendidikan di sekolah dasar untuk memasyarakatkan bahasa Indonesia kepada anak-

anak.

5.4 Keterkaitan antara Penggunaan Ragam dan Fungsi Bahasa
vang Digunakan Anak-anak

Berdasarkan gambaran data yang ditemukan dalam ujaran atau bahasa lisan
anak-anak dwibahasawan, ada keterkaitan antara penggunaan ragam bahasa :dan
fungsi bahasa yang digunakannya. Keterkaitan itu terwujud dalam penggunaan dan
pemilihan struktur bahasa dan unsur-unsurnya, seperti fonologi, morfologi, !eksu;kal,
sintaksis. Anak-anak dwibahasawan menggunakan ragam bahasa baku apabila fungsi
ujarannya untuk menyatakan perasaan, bertanya, memberi/membuat contoh,
menjelaskan informasi (maten), dan memberi  tanggapan/jawaban, khususnya
berkaitan dengan permasalahan yang dikuasainya. Menggunakan ragam tidak baku
apabila fungsi ujaran anak-anak dwibahasawan untuk menanggapi, terutama berbagai
permasalahan yang sulit atau tidak dikuasainya ketika interaksi belajar-mengajar
berlangsung. Pemilihan dan penggunaan ragam ini terwujud dalam struktur bahasa
yang digunakennya, baik unsir fonologi, morfologi, leksikai, maupun sintaksis.
Sekaitan dengan ini Tarigan (1989:101) mengungkapkan, bahwa isi/bobot bahasa
ditata atau disusun berdasarkan fungsi atau tindak-tutur bersama-sama dengan butir-

butir bahasa yang diperlukan untuk itu.

5.5 Isi/Pesan Komunikasi yang Disampaikan Anak-anak

Segala sesuatu yang diungkapkan oleh seseorang tentunya akan terkart erat
dengan isi atau pesan. Bisa diterima atau tidaknya suatu 1s1 atau pesan sangat

bergantung pada berterima atau tidaknya ujaran-ujaran yang disampaikan oleh
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pembicara kepada pendengar. Demikian pula, komunikatif tidaknya suatu ujaran
seorang pembicara kepada pendengar dalam suatu pembicaaan akan sangat
mempengarchi penerimaan isi/pesan yang terkandung dalam komunikasi. Sekaitan
dengan Yoseph A. Devito pun menjelaskan “Ajl this information (verbal and

nonverbal, intentional and unintentional) constitute our communications message’
(1982:13).

Dari hasil analisis data ditemukan beberapa ragam isi/pesan komunikasi yang
disampaikan anak-anak dwibahasawan kelas 5 SD Negeri Kedondong, Lampung
Selatan. Keberagaman isi/pesan tersebut terjadi karena beragamnya topik yang
dibicarakan dan tujuan atau keperluan pembicaraan. Adapun isi/pesan vang
terkandung dalam ujaran anak-anak dwibahasan selain memulih dan menggunakhn
istilah, juga kalimat-kalimat yang sesuai dengan fungsinya. Pemmilihan dan
penggunaan kosakata dan istilah kebanyakan bersifat pengetahuan umum. Dalﬁm
menyampaikan isi/pesan tersebut, di samping menggunakan leksikal dan 1stilah
bahasa Indonesia umum, juga leksikal dan istilah bahasa daerah. Kosakata dan istilah
yang bersifat kedaerahan itu mencirikan ragam bahasa anak-anak dwibahasawan
(terutama Jawa—Indonesia) sesuai dengan kemampuannya. Kenyataan 1m
mengisyaratkan bahwa dalam bahasa lisan yang di gunakan anak-anak dwibahasawan
terdapat kosakata dan istilah bahasa Indonesia dan daerah. lIstilah-istilah itu pada
umumnya menyangkut masalah lingkungan dan sosial budaya, sesuai dengan paket
materi yang dibicarakan. Istilab-istilah yang dimaksudkan adalah penggunaan
berbagai istilah di bidang JPA dan IPS. Subbidang IPA terbagi atas bidang Biologi
dan Pertanian; sedangkan subbidang IPS terbagi atas bidang Sejarah, Ekongmi,
Kesehatan, Wisata, Kemanan, Transportast, dan Geografi. Selanjutnya, dan seg)

tuturan anak-anak dwibahasawan isi/pesan tersebut, secara keseluruhan timbul
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sebagai akibat darl rangsangan guri kepada murid. Adapun isi/pesan yéng
terkandung dalam ujaran anak-anak dwibahasawan tersebut adalah (1) untuk
mengungkapkan kembali sesuatu (isi materi pelajaran) yang duterimanya, {2}
mengungkapkan pengalaman pribadi dan pengalaman belajar agar orang lain dapat
memahaminya, (3) menanggapi berbagai hal vang berkaitan dengan konteks
pembicaraan, (4) menanyakan sesuatu yang belum diketahuinya, dan (5} memberi

jawaban atas pertanyaan yang diterimanya.

5.6 Pemahaman Guru terhadap Isi/Pesan yang Disampaikan Anak-anak

Penerimaan isi atau pesan dari pembicara dalam suatu komunikasi szi_ngat
dipengaruhi oleh kejelasan pemilihan dan penggunaan struktur bahasa dan uniasur-
unsurnya. Lebih lanjut Savito menjelaskan, bahwa .. the receiver's nwes.s'&ges,
(sent in response (o the source 's message) arc termed feedback. This _féedback,: like
other messages, can be in many forms: auditory, tactile, visual, gusiatory. A ﬁ)r;i?z on
a smile, a yea or a nuy, a pat on !h.e back or a shot in the mouth are all feedbé{:ck.”
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerima pesan dapat memahami i}esan
yang disampaikan pengirim pesan dapat terlihat dalam berbagal bentuk balikan; yang
dimunculkannya. .

Dari hasil pengamatan {(observasi) terhadap guru yang mengajar dan
wawancara terhadap guru bidang studi dan képala sekolah pada dasarnya mereka
tidak mengalami kesulitan dalam memahami isi/pesan yang disampaikan oleh anak-
anak dwibahasawan ketika belajar di sekolah. Isi atau pesan komunikasi tersebut
dapat dipahami, baik dan segi fonologl, morfologi, leksikal, maupun sintaksisnya.

Hanya sebagian kecil unsur-unsur kebahasaan yang tidak dapat dipahami oleh
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mereka. Khususnya pada saat anak-anak dwibahasawan menggunakan kosakata atau
istilah bahasa ibunya. Hal ini terjadi, jika guru atau kepala sekolahnya tidak sebahasa
ibu dengan murid atau penerima pesan tidak menguasai bahasa ibu murid. Akan
tetapi, ketidakpahaman guru dan kepala sekolah itu tidak sampal mengganggu
jalannya proses belajar di sekolah, karena hal ini sebagian besar terjadi dalam
percakapan di fuar kelas. Untuk lebih jelasnya, berikut diuraikan hasil observasi dan

wawancara tehadap guru dan kepala sekolah.





